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Museum sebagai Pendidikan informal seharusnya bersifat inklusif bagi siapa sgja, termasuk anak-anak
penderita autisme. Pada umumnya, penderita Autism Spectrum Disorder (ASD) tidak memiliki kemampuan
dalam menyesuaikan diri terhadap rangsangan cahaya seperti orang normal pada umumnya. Disisi lain,
pencahayaan memiliki peranan penting bagi museum agar informasi yang disampaikan dapat dimengerti
oleh pengunjung. Setiap museum memiliki sistem pencahayaan yang bervariasi dalam memamerkan objek
pamernya, baik dari segi tipe penerangan, distribusi cahaya, teknik peletakkan, hingga iluminansi yang
berbeda-beda. Saat menerima rangsangan cahaya, penderita autisme cenderung merasakan kondisi
hipersensitivitas (terlalu sensitif) dan hiposensitivitas (tidak sensitif) yang mempengaruhi cara mereka
bertingkah laku. Berangkat dari kondisi tersebut, karyatulisini bertujuan untuk mengetahui apakah museum
yang sudah ada pada saat ini sudah memenuhi kebutuhan bagi penderita Autism Spectrum Disoder (ASD)
dengan menganalis 2 museum anak yang ada di Indonesia yaitu Museum Penerangan dan Museum Geol ogi
berdasarkan studi literatur. Hasil studi kasus yang telah dilakukan penulis menunjukan pada setiap museum
masih belum dapat memenuhi kebutuhan penderita autisme secara sepenuhnya. Sehingga perlu
diterapkannya strategi pencahayaan yang bersifat dinamis dan penyinaran dengan standar iluminansi yang
sesual bagi penderita autisme, agar dapat menunjang keberhasilan kegiatan museum yang bersifat inklusif
bagi siapasga.

...... Museum as informal education should be inclusive for everyone, including children with autism. In
general, people with Autism Spectrum Disorder (ASD) do not have the ability to adjust to light stimuli like
normal people in general. On the other hand, lighting has an important role in museums so that the
information conveyed can be understood by visitors. More over, each museum has a lighting system that
varies in exhibiting its objects, both in terms of lighting types, light distribution, placement techniques, and
different illuminations. When receiving light stimuli, people with autism tend to feel the conditions of
hypersensitivity (too sensitive) and hyposensitivity (not sensitive) that affect the way they behave. Based on
these conditions, this paper aims to determine whether the existing museums currently meet the needs of
people with Autism Spectrum Disorder (ASD) by analyzing 2 children's museumsin Indonesia, the Museum
Penerangan and the Museum Geologi based on literature studies. The result of the case studies show that
each museum is still not able to fully meet the needs of people with autism. So it is necessary to implement a
dynamic lighting strategy and lighting with appropriate illuminatio
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